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ABSTRAK

Hafidh Thsanuddin, “Integrasi Program Adiwiyata dalam Pembelajaran
Berbasis Lingkungan di MI Ma’arif Bego.” Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan lingkungan yang
bersumber dari rendahnya kesadaran masyarakat, yang dapat diatasi melalui
pendidikan lingkungan sejak dini. Program Adiwiyata menjadi salah satu upaya
strategis pemerintah untuk membentuk sekolah peduli dan berbudaya lingkungan.
Meskipun telah banyak diterapkan, masih terbatas penelitian yang mengkaji secara
mendalam bagaimana proses integrasi program Adiwiyata ke dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari di tingkat madrasah ibtidaiyah. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program Adiwiyata, menganalisis
integrasi materi berbasis lingkungan ke dalam mata pelajaran, serta
mengidentifikasi strategi dan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru di
MI Ma'arif Bego.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Subjek penelitian melibatkan
informan kunci yang terdiri dari Kepala Madrasah, Koordinator Program Adiwiyata
yang juga merupakan guru kelas 1V, serta siswa kelas IV MI Ma'arif Bego untuk
mendapatkan perspektif yang beragam. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan model analisis interaktif dari Miles dan Huberman, yang meliputi
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan program Adiwiyata
di MI Ma'arif Bego didasari oleh kesadaran internal sekolah dan melibatkan seluruh
elemen madrasah secara partisipatif, namun menghadapi tantangan dalam
konsistensi pelaksanaan dan keterbatasan sarana. (2) Integrasi materi lingkungan
dilakukan secara holistik dan lintas disiplin, tidak hanya pada mata pelajaran umum
seperti IPAS dan Bahasa Indonesia, tetapi juga pada mata pelajaran agama seperti
Akidah Akhlak, yang diperkuat melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) pada Kurikulum Merdeka. (3) Guru telah menerapkan beragam strategi dan
metode pembelajaran yang berpusat pada siswa, seperti pembelajaran berbasis
masalah dan proyek, meskipun persepsi siswa menunjukkan metode ceramah masih
dominan dan efektivitasnya terkadang terhambat oleh sarana yang belum memadai.

Kata Kunci: Integrasi, Program Adiwiyata, Pembelajaran Berbasis Lingkungan
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dasar diselenggarakan secara formal selama 6 tahun,
mulai dari kelas 1 hingga kelas 6. Tujuan dari diselenggarakannya
pendidikan dasar adalah agar anak-anak Indonesia tumbuh menjadi
individu yang sesuai dengan harapan atau cita-cita yang diamanatkan
dalam Undang-Undang Dasar 1945. Dalam penyelenggaraan
pendidikan dasar, peserta didik diberikan beragam materi dari berbagai
mata pelajaran yang harus dikuasai. Mata pelajaran tersebut antara lain
pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa Indonesia,
ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, matematika,
pendidikan jasmani dan olahraga, seni budaya dan kerajinan.?

Pendidikan dasar yang diselenggarakan di jenjang sekolah dasar
atau madrasah ibtidaiyah diharapkan mampu membentuk manusia yang
tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki sikap dan
kepribadiannya yang baik serta peduli terhadap lingkungan sekitarnya.
Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
tahun 2003 yang menyatakan bahwa salah satu tujuan pendidikan
nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, berbudi pekerti luhur
dan tanggung jawab kemasyarakatan.?

Jika pendidikan dasar telah mampu mencetak siswa yang cerdas
dan berbudi luhur maka diharapkan generasi yang akan datang dapat
menjadi generasi yang menciptakan masyarakat Indonesia yang sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional. Masyarakat yang baik 1alah
individu yang patuh hukum dan tidak mencemari lingkungan darat,
udara, maupun air, merusak lingkungan, dan tidak mencemari polusi
serta bertanggung jawab dalam memelihara lingkungan.*

Namun peristiwa-peristiwa yang menunjukkan sikap dan
perilaku individu manusia yang tidak baik terus terjadi seiring
perubahan gaya hidup manusia, dari masyarakat tradisional menjadi
masyarakat modern yang cenderung konsumtif yang berdampak negatif

2 Annisa Nidaur Rohmah, “Belajar dan Pembelajaran (Pendidikan Dasar),” CENDEKIA:
Media Komunikasi Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Islam 09, no. 02 (2017): 193-210.

3 Indonesia, U. U. R. Sistem pendidikan nasional. Jakarta: Direktorat Pendidikan
Menengah Umum. (2003).

4 Dewi Fortuna, Muhammad Fauzan Muttaqin, dan Pebrisa Amrina, “Integrasi Karakter
Peduli Lingkungan dalam Program Sekolah Adiwiyata di SDN Cipondoh 5,” Jurnal Elementaria
Edukasia 6, no. 4 (30 Desember 2023): 20882100, https://doi.org/10.31949/jee.v6i4.7557.
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bagi lingkungan. Tidak bisa disangkal, hampir semua kota di Indonesia
menghadapi masalah terkait pencemaran sungai, tanah, dan udara,
sehingga berdampak langsung terhadap kondisi masyarakat dan
lingkungan sekitarnya. Aktivitas produksi dan perilaku konsumtif
manusia melahirkan sikap dan perilaku eksploitatif.’

Banyak contoh kasus individu maupun masyarakat yang tidak
peduli dan tidak memiliki kesadaran untuk menjaga dan memelihara
lingkungan. Contoh dari kasus tersebut adalah maraknya pencemaran
lingkungan di kota Yogyakarta, dari pantauan DLH Kota Yogyakarta
sampah plastik mendominasi pencemaran lingkungan disusul dengan
sampah organik yang berasal dari limbah rumah tangga. Sampah
organik maupun anorganik dapat memberikan dampak buruk terhadap
sungai. Penyebab pencemaran dapat berupa bermacam-macam seperti
membuang limbah rumah tangga, aktivitas mandi, dan air cucian yang
dibuang ke sungai.®

Perilaku manusia yang mencemari lingkungan tersebut dapat
menyebabkan dampak yakni menurunnya tingkat kesehatan masyarakat
akibat pencemaran lingkungan hingga dampak bencana seperti banjir.
Fakta tersebut menunjukkan bahwa terjadinya permasalahan
lingkungan merupakan akibat dari kurangnya perhatian dan kesadaran
manusia untuk menjaga dan memelihara lingkungan sekitar.” Untuk
mengatasi permasalahan lingkungan, diperlukan pendidikan yang
benar-benar mampu memberikan pemahaman yang dalam dan
membentuk kepribadian setiap generasi manusia, sehingga mereka bisa
mengubah kebiasaan-kebiasaan negatif yang terjadi di masyarakat.®

Karena itu, untuk menjadikan sekolah, terutama pada tingkat
pendidikan dasar, sebagai tempat pembentukan kepribadian yang
memiliki kesadaran dan tanggung jawab terhadap lingkungan, maka
dibuatlah program Adiwiyata. Program Adiwiyata merupakan bentuk
komitmen pemerintah dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan

5 Yazid Yasril dan Alhidayatillah Nur, “Partisipasi Masyarakat dalam Pemberdayaan
Lingkungan,”  Jurnal  Dakwah  Risalah 28, mno. 1 (2 Agustus 2018): 1,
https://doi.org/10.24014/jdr.v28i1.5538.

¢ Kompas Cyber Media, “Sampah Dibuang Sembarangan, Pencemaran Sungai di Kota
Yogya Meningkat,” KOMPAS.com, 4 Juli 2024,
https://yogyakarta.kompas.com/read/2024/07/04/193057878/sampah-dibuang-sembarangan-
pencemaran-sungai-di-kota-yogya-meningkat.

7 Fathurrahman Fathurrahman dkk., “Implementasi Pembentukan Karakter Peduli
Lingkungan Melalui Program Adiwiyata,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 4, no. 6 (26
Desember 2022): 13038—44, https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i6.10660.

8 Mohammad Dendy Fathurahman Bahrudin, “Pelaksanaan Program Adiwiyata dalam
Mendukung Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan di SMA Negeri 4 Pandeglang,” Gea.
Jurnal Pendidikan Geografi 17, no. 1 (April 2017): 29.
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https://yogyakarta.kompas.com/read/2024/07/04/193057878/sampah-dibuang-sembarangan-pencemaran-sungai-di-kota-yogya-meningkat
https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i6.10660

melalui bidang pendidikan. Kebijakan yang dibuat oleh pemerintah
melalui Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2013.°

Pengertian dan makna dari program Adiwiyata yakni sebagai
tempat yang terbaik dan tepat untuk mendapatkan berbagai ilmu
pengetahuan serta norma dan etika yang dapat menjadi dasar bagi
manusia dalam mencapai kesejahteraan hidup dan mewujudkan cita-
cita pembangunan yang berkelanjutan. Tujuan program Adiwiyata
adalah mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam
upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata
kelola sekolah yang baik wuntuk mendukung pembangunan
berkelanjutan.'”

Program Adiwiyata adalah usaha yang diprakarsai pemerintah
Indonesia dengan tujuan mendukung peran sekolah dan madrasah
dalam peningkatan upaya pelestarian alam dan lingkungan sekitar
dengan prinsip pendidikan dan partisipasi. Program ini berfokus pada
pengembangan kebijakan sekolah yang berwawasan lingkungan,
kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis
partisipatif, dan pengelolaan sarana pendukung yang ramah
lingkungan.!!

Program Adiwiyata memiliki relevansi tinggi dengan program
pendidikan tingkat sekolah dasar sehingga sangat penting untuk
dikenalkan dan diterapkan, sebab usia anak-anak jenjang sekolah dasar
merupakan masa yang kritis dalam pembentukan sikap dan perilaku. '
Melalui program Adiwiyata diharapkan pola pikir generasi anak
terhadap pentingnya keseimbangan lingkungan dapat dirubah, sehingga
apabila generasi manusia mendatang dapat memahami dan menerapkan
konsep keseimbangan lingkungan, besar kemungkinan akan dihasilkan
calon-calon pemimpin masa depan yang mengerti dan melaksanakan
konsep pembangunan berkelanjutan. '3

Pendidikan lingkungan harus diajarkan sejak dini sebab terdapat
dua alasan utama. Pertama, siswa perlu terbiasa merasa peduli terhadap

% Ibid

19Tim Adiwiyata Tingkat Nasional. Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli dan Berbudaya
Lingkungan. Jakarta: Kementerian Lingkungan Hidup dengan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. (2012).

"I Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Pedoman Pelaksanaan Program
Adiwiyata. Jakarta: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. (2020).

12 Syoffnelli Syoffnelli, Zulfan Saam, dan Thamrin Thamrin, “Pengaruh Program
Adiwiyata terhadap Pengetahuan Perilaku dan Keterampilan Siswa dan Guru dalam Mengelola
Lingkungan pada SMK di Kabupaten Pelalawan,” Dinamika Lingkungan Indonesia 3, no. 1 (16
Januari 2016): 1623, https://doi.org/10.31258/d1i.3.1.p.16-23.

13 Ibid
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lingkungan. Dengan merasa peduli, rasa cinta terhadap lingkungan
dapat tumbuh sejak kecil. Rasa cinta ini akan berkembang dengan baik
jika ditanam sejak dini. Keterlibatan anak dengan lingkungan juga
merupakan bagian penting dari pertumbuhan anak yang sehat. Aspek
ini memiliki kemampuan untuk meningkatkan kemampuan belajar serta
kualitas hidup anak di masa depan.'#

Pendidikan lingkungan hidup adalah proses yang bertujuan
mengubah perilaku, sikap, dan kebiasaan anak agar mereka bisa
menghargai lingkungan berdasarkan pemahaman yang tepat. Dari
penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan
lingkungan harus ditanamkan sejak dini kepada anak, dan pendidikan
lingkungan didasari pada pengalaman langsung sehingga dapat
membentuk prilaku dan tatanan nilai dalam menghormati lingkungan.'’
Hal ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Sigmun Freud yang
menyatakan bahwa fase sekolah dasar menggembirakan, menggelora
seperti dulu dan sesudahnya sehingga dengan program Adiwiyata ini
para siswa usia sekolah dasar dapat membangun kesadaran sejak dini
akan pentingnya pengamanan lingkungan demi kelangsungan alam di
masa depan.'®

Program Adiwiyata sudah banyak diterapkan di sekolah dasar di
Indonesia.!” Tercatat pada tahun 2024 terdapat 720 sekolah menerima
penghargaan, terdiri dari 208 penerima penghargaan Sekolah Adiwiyata
Mandiri dan 512 penerima penghargaan Sekolah Adiwiyata Nasional.
Sekolah Adiwiyata Nasional merupakan tahap awal dalam program
Adiwiyata, sedangkan Sekolah Adiwiyata Mandiri merupakan tahap
lanjutan setelah sekolah berhasil meraih predikat Adiwiyata Nasional.'®

Program Adiwiyata yang dilakukan di sekolah dasar ,
sudah melakukan penanaman nilai melalui integrasi kurikulum
dalam pembelajaran dalam pembentukan karakter peduli lingkungan.
Dengan cara melakukan pengembangan kurikulum sekolah berbasis
lingkungan dalam rangka pelestarikan lingkungan dan pencegahan

14 Azaz Akbar dan A. Muh Ali, “Peran Sekolah Dalam Upaya Pelestarian Greend Child
Sebagai Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup,” Sang Pencerah: Jurnal llmiah Universitas
Muhammadiyah Buton 7, no. 3 (15 Agustus 2021): 321-27,
https://doi.org/10.35326/pencerah.v7i3.1181.

15 Tbid.
16 Tbid.
17 Ibid
18 “Sebanyak 720 Sekolah Menerima Penghargaan Adiwiyata 2024,” Kementerian

Pendidikan

Dasar dan Menengabh, 3 Oktober 2024,

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2024/10/sebanyak-720-sekolah-menerima-penghargaan-

adiwiyata-2024.
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kerusakan lingkungan.!'® Salah satu indikator dan kriteria program ini
adalah pengembangan kurikulum berbasis lingkungan baik secara
terintegrasi maupun monolitik. Adapun materi PLH yang
dikembangkan tidak semata-mata berisi muatan substansi lingkungan
hidup saja, tetapi menekankan pemahaman peserta didik terhadap
konsep Education for Sustainable Development (ESD).2°

ESD merupakan upaya dalam menyikapi secara menyeluruh
berbagai aspek kehidupan sosial, ekonomi, dan lingkungan hidup
melalui pemahaman dalam menghadapi tantangan kehidupan
mendatang, baik secara individual, institusi, maupun kelompok
masyarakat. Hasil yang diharapkan dari ESD adalah perubahan nilai,
sikap, dan tingkah laku berikut gaya hidup semua lapisan masyarakat
ke arah yang positif untuk memenuhi tujuan pembangunan
berkelanjutan. Oleh karena itu, PLH merupakan program yang
memandang manusia bukan sebagai individu tetapi sebagai makhluk
sosial.?!

Pada penelitian ini penulis berupaya untuk mendeskripsikan
pelaksanaan program Adiwiyata, pengintegrasian nilai-nilai Adiwiyata
ke dalam pembelajaran serta strategi dan metode pembelajaran yang
digunakan dalam pembelajaran lingkungan di MI Ma’arif Bego.
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Bego adalah Sekolah Dasar yang berciri
khas Islam yang didirikan oleh Yayasan Ma’arif NU DIY tanggal 1
Agustus 1962. Pada tahun pelajaran 1997/1998 dibina oleh Yayasan
Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro Sembego, Maguwoharjo,
Depok, Sleman, Yogyakarta.?? Dipilihnya MI Ma’arif Bego sebagai
tempat peneliti melaksanakan penelitian sebab MI Ma’arif Bego yang
memproklamasikan diri menjadi Madrasah Adiwiyata per 1 Januari
2014 tercatat aktif dalam penerapan program Adiwiyata dan telah
mendapatkan penghargaan Sekolah Adiwiyata Nasional.?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat diketahui
penerapan Program Adiwiyata di Mi Ma’arif Bego, diketahui mata

19 Anita Evrilian Tikho, “Studi Analisis: Implementasi Program Adiwiyata di Sekolah
Dasar,” Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar 9, no. 09 (2021),
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-penelitian-pgsd/article/view/43500.

20 Trikinasih Handayani dkk., “Pembudayaan Nilai Kebangsaan Siswa Pada Pendidikan
Lingkungan Hidup Sekolah Dasar Adiwiyata Mandiri,” Jurnal Pembangunan Pendidikan:
Fondasi Dan Aplikasi 3, no. 1 (2015): 1, https://doi.org/10.21831/jppfa.v3il.7815.

21 Ibid

22 hitps://mibego339depok.wordpress.com/

23 Septania Wahyu Anggara, “Implikasi Strategi Pembelajaran Aktif terhadap
Pembentukan Karakter Mandiri dan Percaya Diri Siswa Kelas Vi MI Ma’arif Bego Kecamatan
Depok Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015/2016” (Skripsi, Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2016), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/21443/.
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pelajaran yang memuat pendidikan lingkungan sehingga dapat

diintegrasikan dengan nilai-nilai Adiwiyata, serta diketahui strategi dan

metode pembelajaran yang sesuai untuk menyampaikan pembelajaran
berbasis lingkungan yang terintegrasi Adiwiyata.

Diharapkan dengan sekolah yang telah aktif melaksanakan
program Adiwiyata, telah mengintegrasikan dengan mata pelajaran
yang memuat pendidikan lingkungan dan menerapkan strategi serta
metode pembelajaran yang sesuai dapat mencetak siswa yang tidak
hanya cerdas secara akademis namun juga berbudi luhur dan
berwawasan lingkungan. dengan demikian dapat terwujud generasi
yang sadar lingkungan dan memutus pola perilaku masyarakat yang
gemar mencemari lingkungan.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan dan penerapan program Adiwiyata MI
Ma’arif Bego?

2. Apa saja mata pelajaran yang dapat diintegrasikan dengan materi
berbasis lingkungan dalam kerangka program Adiwiyata?

3. Apa strategi dan metode yang digunakan oleh guru dalam
pengajaran materi berbasis lingkungan dalam pembelajaran yang
terintegrasi dengan program Adiwiyata?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan penerapan dan pelaksanaan program
Adiwiyata MI Ma’arif Bego

2. Untuk mendeskripsikan mata pelajaran yang dapat diintegrasikan
dengan materi berbasis lingkungan dalam kerangka program
Adiwiyata di MI Ma’arif Bego

3. Untuk mendeskripsikan strategi dan metode yang digunakan guru
dalam kegiatan pembelajaran berbasis lingkungan yang terintegrasi
dengan program Adiwiyata di MI Ma’arif Bego

Kegunaan/manfaat yang diharapkan dari dilaksanakannya penelitian
ini yaitu:

1. Kegunaan untuk Peneliti

Dapat memberikan ilmu pengetahuan baru bagi peneliti dari
segi pengalaman maupun wawasan. Kebermanfaatan dari hasil
penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penulis jika suatu saat nanti
menekuni dunia pendidikan, pada khususnya pendidikan lingkungan
hidup dalam program Adiwiyata yang menjadi pokok pembahasan
dalam penelitian ini.

2. Kegunaan untuk Guru



Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan dan panduan praktis untuk pengajar dalam
mengintegrasikan prinsip-prinsip program Adiwiyata ke dalam
kegiatan pembelajaran. Dengan mengetahui strategi dan metode
yang efektif, guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
berbasis lingkungan, sehingga mampu membentuk sikap dan
perilaku siswa yaang lebih peduli terhadap lingkungan.

. Kegunaan untuk Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam
memahami isu-isu lingkungan secara lebih mendalam melalui
pembelajaran yang terintegrasi dengan program Adiwiyata.
Pembelajaran yang efektif diharapkan dapat membentuk sikap dan
perilaku peduli terhadap lingkungan sedari dini, oleh karena itu
siswa dapat menjadi agen perubahan di lingkungan mereka.

. Kegunaan untuk Sekolah

Temuan penelitian ini dapat digunakan oleh sekolah untuk
mengevaluasi dan meningkatkan pelaaksanaan program Adiwiyata.
Dengan demikian, sekolah dapat lebih efektif dalam menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung pendidikan lingkungan dan
mencapai tujuan program Adiwiyata.

. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya yang ingin mengeksplorasi topik serupa. Dengan
demikian, penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang peendidikan lingkungan dan pendidikan
dasar.

Pada skala umumnya, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan kualitas pendidikan
lingkungan di sekolah dasar dan membentuk generasi manusia yang
lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
mengenai integrasi program Adiwiyata dalam pembelajaran berbasis
lingkungan di MI Ma'arif Bego, maka dapat ditarik kesimpulan yang
menjawab rumusan masalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan dan penerapan program Adiwiyata di MI Ma’arif Bego
didasari oleh kesadaran internal sekolah akan isu lingkungan,
khususnya pengelolaan sampah, yang kemudian didukung oleh
pihak eksternal seperti DLH. Program ini diimplementasikan secara
partisipatif dengan melibatkan seluruh elemen madrasah, mulai dari
guru, siswa, hingga wali murid, yang memiliki peran dan tugas
masing-masing dalam kegiatan seperti Jum’at Bersih dan
pemeliharaan taman. Meskipun komitmen ini tertuang dalam visi-
misi sekolah, pelaksanaannya menghadapi tantangan berupa
inkonsistensi akibat pergantian pimpinan, keterbatasan sarana
prasarana, dan menyempitnya lahan. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara kebijakan yang ideal dengan realita penerapan di
lapangan.

2. Mata pelajaran yang diintegrasikan dengan materi berbasis
lingkungan mencakup disiplin ilmu yang luas dan tidak terbatas pada
satu bidang. Integrasi ditemukan pada mata pelajaran umum seperti
IPAS (melalui praktikum dan pengamatan), Bahasa Indonesia
(melalui tugas mengarang bertema lingkungan), dan Pendidikan
Pancasila (menghubungkan pelestarian alam dengan budaya).
Integrasi juga dilakukan pada mata pelajaran agama yaitu Akidah
Akhlak yang mengaitkan pendidikan lingkungan dengan materi
kebersihan sebagian dari iman. Dalam kerangka Kurikulum
Merdeka, penguatan integrasi ini dilakukan melalui Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema Gaya Hidup
Berkelanjutan.

3. Strategi dan metode yang digunakan guru dalam pembelajaran
berbasis lingkungan sangat beragam dan berpusat pada siswa. Guru
menerapkan strategi seperti pembelajaran berbasis masalah (PBL)
dan pembelajaran kontekstual. Metode yang digunakan meliputi
diskusi, observasi, pemutaran video, dan kegiatan berbasis proyek
seperti daur ulang kertas dan eco-printing. Lingkungan sekolah juga
dimanfaatkan secara aktif sebagai sumber belajar. Namun, terdapat
perbedaan pernyataan di mana siswa merasa metode ceramah masih
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dominan. Efektivitas penerapan metode-metode aktif ini juga
terkadang terhambat oleh ketersediaan sarana pendukung yang
belum lengkap dan memadai.

B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pada proses penelitian, ada beberapa keterbatasan
yang dialami dan dapat lebih diperhatikan bagi penliti-peneliti yang akan
datang agar menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini
tentunya masih memiliki banyak kekurangan yang perlu diperbaiki.
Keterbatasan pada penelitian ini meliputi:

1. Subyektifitas, yang ada pada peneliti. Penelitian ini sangat
bergantung pada interpretasi peneliti tentang makna yang tersirat
dalam wawancara sehingga kecenderungan untuk simpangan
masth tetap ada. Untuk mengurangi kesimangan ini maka
dilakukan proses triangulasi, yaitu teriangulasi sumber dan
triangulasi Teknik.

2. Keterbatasan waktu penelitian, tenaga dan kemampuan peneliti,
sehingga membuat penelitian ini kurang maksimal.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat

beberapa hal yang penulis sarankan yakni:

1. Bagi guru dan calon guru, disarankan untuk menggunakan
metode pembelajaran yang sesuai dalam menyampaikan
pembelajaran yang memuat pendidikan lingkungan sehingga
dapat meningkatkan ketertarikan dan pemahaman siswa akan
menjaga kelestarian alam dan lingkungan.

2. Bagi peneliti lain disarankan untuk memperluas jangkauan
penelitian mulai dari fase A hingga fase B. Dengan jangkauan
subjek penelitian yang lebih luas maka akan didapatkan data
yang lebih kompleks tentang mata pelajaran apa sajakah yang
dapat diintegrasikan pada setiap jenjang kelas, dan strategi
serta metode yang paling tepat digunakan dalam penyampaian
materi lingkungan pada setiap jenjang kelas.
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